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ABSTRAK

           Di dunia ini tidak ada yang lebih indah selain melihat kebahagiaan dan kesuksesan anak yang diperoleh dari  kasih sayang orang tua. Sejak masih dalam kandungan anak sudah dididik dengan rasa dan ketika lahir ditimang-timang dengan  kasih sayang orang tua yang penuh dan utuh selalu memberinya rasa untuk mendapat perlindungan, rasa tenang, rasa aman nyaman dan terwujudnya rasa damai. Kebahagiaan itu tidak bisa dibeli dengan uang, tidak bisa ditukar dengan benda, serta tidak bisa dipaksakan namun hal itu hanya bisa diperoleh dari rasa ketulusan dan sebagai suatu kewajiban yang semestinya dilakukan bagi setiap orang tua di dunia ini. 
           Namun dalam perjalanan hidup tidak kurang anak yang kurang ajar terhadap orang tuanya, tak kurang juga orang tua yang tidak perhatikan anak-anaknya, serta tidak kurang juga anak dan orang tuanya saling bermusuhan dan bahkan sampai timbul perkelahian hingga pembunuhan. Jangan sampai hal itu terjadi. Jika hal itu hingga terjadi maka pihak mana yang semestinya disalahkan dan yang mana yang paling benar. Begitu pula dalam pergaulan yang cukup bebas dewasa ini, dengan pakaian yang serba minim tanpa etika,  dengan bea edukasi yang lumayan mahal namun tidak dihargai betapa semangatnya orang tua dan tidak tahu cara menghormati yang lebih tua, hingga kurang sopan dalam bertutur kata, tidak dihargai berprestasi anak, tetapi malah menganggapnya sebagai hal yang sudah biasa dan sepele. Untuk mencegah hubungan anak dan orang tua yang berakibat fatal, maka harus dipahami prema bhakti orang tua dan anak yang semestinya dirasakan. Anak semestinya menghormati orang tuanya dan orang tua seharusnya melindungi anak-anaknya dengan penuh rasa kasih sayang. Untuk itu perlu kembali ditanamkan nilai-nilai spiritual sebagai landasan pengembangan ajaran prema bhakti orang tua dan anak dalam menjalani hidup di dunia ini dipandang dari veda.

Kata Kunci :  Nilai Spiritual, Edukasi, Etika dan Prema Bhakti.
*)
Pendahuluan  
           Pada kehidupan manusia di dunia ini selalu menginginkan hal yang baik, indah dan penuh kebahagiaan. Kebahagiaan itu tidak saja dalam bentuk benda namun dibutuhkan adanya keturunan. Setelah diberkahinya keturunan sebagai penerus kehidupannya. Hendaknya menjadi tugas dan kewajiban orang tua untuk memberinya tuntunan dan arahan demi kemajuan dan kesuksesannya di masa depan. Untuk terwujudnya hal itu diperlukan adanya jiwa yang penuh kesabaran dan rasa kasih sayang untuk selalu memberinya petunjuk atau arahan guna keberlanjutan hidupnya kelak. Hal itu diharapkan agar keturunannya mampu mengerti makna hidup dan kehidupan bagi dirinya, keluarga maupun lingkungannya. Dalam hal itu, manusia dalam hidupnya selalu dihadapkan akan sesuatu yang baik maupun yang buruk. Kedua hal itu tidak bisa dipisahkan keberadaannya namun sebagai manusia yang mempunyai akal sehat hendaknya mampu membedakan hal yang mana yang wajib dilakukan dan hal mana yang dihindari demi keselamatan dirinya, keluarga bahkan lingkungannya. Kebaikan itu akan dapat dijumpainya seperti yang tertuang dalam Bhagavadgita IX-25, menurut  Mantik, (2007 : 354) yaitu.
     ”yanti deva-vrata devan

       pitrn yanti pitr-vratah.
       bhutani yanti bhutejya

       yanti  mad-yajino ’pi mam.”

      ’Para penyembah dewata akan pergi kepada para dewata,
       Para penyembah leluhur akan pergi kepada para leluhur,

       Mereka yang menjalankan laku kurban kepada roh 

       akan pergi kepada persemayamannya roh-roh, 

       dan mereka yang menjalankankurban suci untuk – Ku akan datang kepada – Ku’
           Sloka  di atas menunjukkan bahwa jika kita telah berbuat kebaikan tentunya akan dilindungi oleh para dewa, leluhur maupun oleh Tuhan itu sendiri. Dalam hal ini sebagai umat Hindu yang penuh keyakinan akan adanya para dewa tersebut, sepatutnya untuk melakukan pemujaan guna penguatan ikatan lahir maupun bhatin, sehingga tidak goyah dalam menjalani kehidupan. Sehubungan dengan hal itu, jika dalam pikiran ada para dewa maka akan pergi menuju para dewa, begitu pula jika dalam pikiran terdapat leluhur maka akan memuja leluhur. Hal lain juga tidak menutup kemungkinan jika dipikiran ada atman maupun Tuhan maka akan datang kepada atman atau Tuhan itu sendiri. Intinya dalam pikiran manusia saat konsentrasi memuja, maka itulah yang muncul sebagai yang dipuja.
           Hal ini menjadi dasar ajaran kepada keturunan seluruh umat Hindu ke depannya. Untuk mewujudkan hal itu, sebaiknya dimulai dari orang tua sebelum mengajarkan kepada anak-anaknya. Dalam hal ini peranan orang tua  sangat penting bagi kelangsungan hidup anak-anaknya dan kelanjutan kehidupan dalam rumah tangganya. Dalam perjalanan hidup berumahtangga terkadang adanya kesalahan baik yang besar maupun yang kecil, baik yang tidak disengaja mapun sengaja dilakukan demi sebuah perhatian. Hal itu terjadi biasanya akan menimbulkan suatu perubahan dalam situasi keluarga itu. Perubahan itu baik bersifat menjadi lebih baik atau sebaliknya menjadi buruk. Disinilah peranan orang tua atau sebagai dasar segala perubahan akan terlihat dari gerakannya untuk mensukseskan keluarga tersebut. Karena seperti diketahui di masa kini, pergaulan dan juga sikap orang tua terhadap anaknya cukup memprihatinkan. Anak-anak tidak paham akan nilai – nilai etika spiritual dalam bersikap, etika berpakaian yang sopan serta etika berbicara ketika berhadapan dengan orang yang lebih tua atau dituakan, hingga memohon izin untuk keluar rumah pun terkadang jarang dilakukan anak, jadi keluar seenaknya. Dan bersembahyang kepada Ida Sanghyang Widhi beserta leluhur pun terabaikan.
            Oleh karena itu maka sepatutnya dipahami adanya nilai – nilai spiritual, etika dan edukasi dari catur guru, ajaran asih punia bhakti, sepatutnya melekat dihati sanubari umat Hindu untuk selalu bisa menahan segala ego serta emosi yang menggoda di dalam jiwa. Dari latar belakang itu dapat diperoleh gambaran untuk beberapa permasalahan sebagai berikut. (1) Bagaimana nilai-nilai spiritual, etika dan edukasi untuk menunjukkan peranan orang tua dalam menjalani kewajibannya? (2) bagaimana nilai-nilai spiritual untuk menunjukkan peranan anak dalam kehidupan keluarganya? (3) bagaimana usaha orang tua untuk dapat membangkitkan nilai-nilai teologi untuk bisa diterapkan dalam kehidupan keluarganya?
           Untuk dapat memenuhi pentingnya pemahaman akan nilai-nilai spiritual dan etikanya dengan pengertian yang begitu kompleks, maka melalui literatur – literatur dan kitab Weda akan dibahas dengan penjabaran selanjutnya.
Metode
           Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Menurut  Kaelan, (2010 : 12) disebutkan bahwa.

           Penelitian kualitatif dilakukan dengan pengumpulan data deskriptif dan bukannya menggunakan angka-angka sebagai alat metode utamanya. Data-data yang dikumpulkan berupa teks, kata-kata, simbol, gambar, walaupun demikian juga dapat dimungkinkan terkumpulnya data-data yang bersifat kuantitatif. Oleh karena itu menggunakan metode kualitatif. Laporan penelitiannya akan berisikan kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berupa naskah (untuk penelitian lapangan) misalnya hasil rekaman wawancara, catatan-catatan lapangan, foto, video, tape, dokumen resmi lainnya. Khususnya bagi penelitian kepustakaan agama interdisipliner, data yang terkumpul bersifat deskriptif, yaitu data-data verbal yaitu suatu uraian tentang pemikiran dalam hubungannya dengan masalah keagamaan.
           Metode deskriptif  kualitatif sebagai metode yang paling tepat untuk digunakan sebagai  alat untuk menyelesaikan permasalahan pada bidang agama ataupun tepatnya humaniora. Hal ini disebabkan karena dalam menganalisa permasalahan tidak menggunakan penjabaran berupa angka-angka ataupun hitungan. Tetapi menggunakan dasar penjabaran data mulai dari pengumpulan data  dengan menggunakan alat atau media pelengkap yang memudahkan penyelesaian masalah.

           Selain itu digunakan juga metode hermeneutika. Menurut Kaelan (2010 : 180) disebutkan bahwa.
           Metode hermeneutika dinyatakan metode yang sangat mendasar dalam ilmu-ilmu humaniora, demikian juga dalam ilmu agama interdisipliner adalah metode hermeneutika. Data yang dikumpulkan dari sumber-sumber data dalam penelitian agama interdisipliner merupakan suatu ungkapan bahasa, karya budaya yang didalamnya terkandung nilai atau simbol-simbol, kemudian dilakukan analisis.  Dalam proses analisis selain mengklasifikasikan, mengelompokkan serta melakukan display data, maka data harus dapat ditangkap kandungan nilai yang ada di dalamnya. Untuk menangkap kandungan nilai tersebut, kiranya sangat sulit untuk hanya menggunakan metode kuantitatif, serta instrumen yang sifatnya mekanis. Oleh karena itu digunakan metode ini karena sangat relevan untuk menafsirkan berbagai gejala, peristiwa, simbol, nilai yang terkandung dalam ungkapan bahasa atau kebudayaan lainnya yang muncul pada fenomena kehidupan manusia. Fenomena manusia berkaitan dengan budaya manusia antara lain berupa karya keagamaan (dalam mengamalkan agama), filsafat, simbol verbal yang berwujud bahasa atau simbol non verbal, karya seni, tari-tarian, gamelan, ritual kepercayaan, pandangan hidup upacara keagamaan, candi, etika fenomena lainnya dalam berbagai konteks kehidupan manusia. 
           Penjelasan diatas mengisyaratkan bahwa metode hermeneutika memegang peranan penting dalam berbagai kancah fenomena yang ada dalam bingkai kehidupan manusia. Hal itu diyakini bahwa manusia tidak akan bisa terlepas dari lingkaran filsafat, simbol yang terkait dengan agama mapun budaya serta ilmu pengetahuan lainnya termasuk segala hal yang sifatnya humaniora.

           Untuk lebih jelasnya, metode tersebut digunakan sebagai dasar untuk memecahkan permasalahan di atas sebagai berikut.
Pembahasan 

           Pada perjalanan kehidupan manusia di dunia ini, tidak terlepas dari peranan orang tua dalam membimbing mengarahkan perjalanan anaknya, dari anak tersebut lahir hingga dewasa. Peranan tersebut dilakukan dengan memberinya tuntunan atau ajaran yang paling mudah untuk dapat dituruti dengan seksama hingga ajaran yang lebih menekankan pada pemahaman dan penajaman intelektual dan spiritualnya. Ajaran yang terkait dengan intelektualitas dapat dijalani di rumah dan di tempatnya menuntut ilmu, begitu pula mengenai spiritualitasnya dapat dipraktikkan dengan tuntunan orang tua maupun guru suci yang ditunjuk dari hati nurani sejak kecil hingga usia dewasa sehingga mampu memahami nilai-nilai spiritual yang diajarkannya. Puncak konsentrasi spiritual dilakukan umat Hindu ketika merayakan Hari Raya Saraswati, hal itu diungkapkan oleh Subagiasta (2006 : 61) disebutkan bahwa.
           Dengan umat Hindu melakukan perayaan Saraswati pada Hari Saniscara Umanis Watugunung, hal ini pertanda umat Hindu untuk menuju realitas tertinggi yakni Brahman. Beliau dihormati, dipuja, diagungkan dan dimuliakan, serta segenap umat manusia memohon kehadapan-Nya agar dianugerahi kebijaksanaan yang utama berupa kebijaksanaan tindakan dan kebijaksanaan spiritual.
           Melalui pemujaan terhadap Dewi Saraswati, umat Hindu diharapkan sudah semakin bersikap bijaksana dalam menghadapi segala hal seperti pengambilan keputusan dalam bertindak, tentunya harus dipikirkan secara matang. Begitu pula mampu untuk bijaksana secara spiritual. Dalam hal ini untuk segala hal yang terkait dengan yang bersifat tidak nyata tidak hanya dilakukan berdasarkan pikiran saja, namun diyakini jika dilaksanakan demi terwujudnya ketentraman lahir batin. Hal itu juga terkait dengan orang tua dan anak selalu seiring sejalan dalam mendalami spiritual. Orang tua wajib mengajaknya untuk bersembahyang agar selalu ingat akan kebesaran Tuhan dan jasa para leluhur.
           Nilai-nilai etika pada dasarnya sebagai suatu tuntunan bagi umat Hindu utamanya bisa memberi rasa nyaman dalam bertindak dan menjaga keharmonisan antar keluarga juga lingkungannya berada. Adapun nilai – nilai etika menurut Titib (1996 : 47), dijelaskan bahwa.
           Tingkah laku yang baik dan benar untuk kebahagiaan hidup serta keharmonisan hubungan antar manusia dengan Tuhan Yangmaha Esa, antar sesama manusia, manusia dengan alam semesta dan ciptaan-Nya. Ajaran etika mencakup hal yang sangat luas antara lain : kebenaran, kasih, tanpa kekerasan, kebajikan, ketekunan, kemurahan hati,  keluhuran budi pekerti, membenci sifat yang buruk, pantang berjudi, menjalankan kebajikan, percaya diri, membina hubungan yang serasi, mementingkan persatuan. 
           Senada dengan hal tersebut di atas, diungkapkan menurut Sarasamuscaya 89 dalam Sudarsana (1998 :15) disebutkan bahwa.

           ”Inilah hendaknya orang berbuat, yaitu perasaan hati, cinta kasih kepada semua makhluk, janganlah menaruh dengki dan iri hati, janganlah menginginkan dan merindukan sesuatu yang tidak halal” 
           Nilai-nilai etika tersebut pun bisa berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, namun walau zaman terus maju nilai-nilai etika itu semestinya terus dibudayakan agar tidak menjadi orang yang justru tidak beretika. Segalanya diperhatikan dengan menghindari sifat-sifat negatif dan menerima segala yang menjadi haknya. Etika itu sesungguhnya beranjak dari Tri kaya Parisudha, karena melalui Tri Kaya Parisuda maka orang akan berkata, bertindak dan berpikir yang baik tentu untuk menghindari hal-hal yang bersifat keburukan. Menurut Purwa (2012 : 25) terkait dengan etika dijelaskan bahwa.
           Etika artinya segala sesuatu yang berkaitan dengan kebaikan dan kebenaran. Kebalikan dari etika adalah kejahatan. Manusia harus hidup dengan etika dan hidup bermoral untuk menjaga kesejahteraan dan ketentraman dunia. Manusia harus bertanggungjawab atas prilakunya di dunia ini.
           Dengan beretika yang baik niscaya mampu untuk menundukkan sifat kejahatan atau hinaan orang yang merendahkan dirinya. Pada dasarnya terletak pada ego manusia itu sendiri yang berakibat emosi. Jika kedua hal tersebut bisa diluluhkan dengan rendah hati dan penuh bhakti maka ajaran dan sikap kasih /prema  akan terbuka lebar bagi semua makhluk di dunia ini. Orang tua diharapkan mampu mengarahkan dan membina anak-anaknya dengan etika yang baik sehingga terwujud sifat-sifat baik pula. Untuk itu menurut Sai Baba, (1995 : 98) mengenai pembinaan sifat-sifat baik dijelaskan sebagai berikut.

           Pada tahap kedua raja yoga adalah niyama ’pembinaan sifat-sifat baik’ yang meliputi :

(1) Saucha ’kemurnian lahir bhatin’

(2) Santhosha ’selalu riang’

(3) Tapa ’melakukan tapa atau japa’

(4) Swaadhaaya ’mempelajari kitab-kitab kerokhanian’

(5) Iswarapranidhaana ’pasrah diri kepada Tuhan’

      Pada penjelasannya, niyama merupakan kasih yang mantap kepada Tuhan, sepanjang waktu dan dalam segala keadaan. Dalam Narada Bhakti Sutra disebut bentuk kasih yang paling luhur.

           Ajaran tersebut di atas sangat perlu untuk diperhatikan mengingat kehidupan yang begitu bebas dan tidak terarah dengan berkembangnya teknologi dan segala fasilitas yang ada maka hal tersebut di atas seolah-oleh terabaikan. Untuk itu peranan orang tua sangat penting mengarahkan anak-anaknya guna mencapai yang lebih baik. Sikap mendidik orang tua terhadap anaknya dengan mempercayainya untuk hidup mandiri namun tetap menjadi titik fokus kontrol yang tak terlepas dari orang tua. Dengan kemandiriannya tersebut anak-anak mampu mendewasakan dirinya untuk mengikuti petunjuk orang tuanya melalui jalan  bhakti prema dan diharapkan bisa terhindar dari segala hal yang bersifat negatif.
           Dengan semangatnya orang tua membahagiakan anak-anaknya dengan nilai-nilai spiritual, etika maupun edukasi, maka anak-anaknya pun mempunyai kewajiban terhadap orang tuanya untuk menunjukkan dirinya menjadi yang terbaik. Sejak menginjak remaja, agar bisa menjalani hidup dengan tenang dan mendapat kebahagiaan maka orang tua, guru, beserta guru kerohanian berkewajiban untuk menuntunnya menjalani kehidupan di dunia. Manusia ketika masih kecil hingga remaja cukup banyak menghadapi perubahan hidup penuh dengan cobaan serta tantangan begitu pula ketika memasuki gerbang rumah tangga sangat banyak mengalami perubahan besar karena harus memahami prilaku asli atau sama lainnya, termasuk pemahaman hidup dan juga cara menghadapi hal-hal di luar dugaan baik di lingkungan keluarga masing-masing maupun di lingkungan masyarakatnya. Untuk itu dalam melaksanakan kewajiban terhadap orang tua, menyembah Tuhan dan Leluhur, agar selalu berdasarkan atas veda sebagai dasar tuntunan untuk bertingkah laku di dunia. Jika telah dilaksanakan dengan baik, niscaya kebahagiaan akan hadir dengan penuh rasa yang tidak dibayangkan sebelumnya. 
           Untuk itu penghormatan terhadap ayah, ibu, tamu penting karena kehadirannya sebagai dewa dan dewi di dunia yang memberi kebahagiaan kepada keturunannya. Dalam mencapainya, kekuatan meditasi kepada Tuhan sangat penting  guna memperoleh jati diri sebagai manusia dan tercapainya keharmonisan dan ketenangan menjalani hidup jelas dirasakan secara lahiriah dan bhatiniah. Telah diketahui bersama bahwa segala hal yang ada di dunia ini tercipta dari Hyang Widhi untuk digunakan semestinya oleh semua makhluk di dunia ini baik manusia, hewan maupun tumbuhan. Maka sebagai manusia yang mempunyai pikiran yang cerdas dan intelektual tajam, yang memiliki tri pramana mampu berpikir, berbicara dan bernafas. Jika dibandingkan  hewan yang mempunyai dwi pramana yang bisa bersuara dan bernafas, serta tumbuh-tumbuhan yang mempunyai eka pramana hanya bisa bernafas saja tumbuh dari kecil menjadi besar. Oleh karena itu hanya manusia yang mampu berterima kasih terhadap segala pemberian Tuhan selama hidupnya baik alam semesta, penghidupan serta keselamatan hidup.  Sejalan dengan hal itu menurut Atharvaveda III.30.5 dalam Titib, (2006 : 422-423) disebutkan bahwa.

           ”Jyayasvantas cittino ma vi yausta 
             Sam radhyatah sadhuras caran tah

             Anyo anyasmai algu vadanta eta

            Sadhiricam vah sammanasaskrnomi”

            ’Wahai umat manusia, dengan berjalan ke arah depan
              anda seharusnya tidak saling bertentangan, karena

              anda adalah pengikut tujuan yang sama, yang hormat

              kepada orang tua, yang memiliki pemikiran –pemikiran

              yang mulia. Majulah lebih lanjut bercakap-cakap 

              dengan kata-kata  yang manis. Aku mempersatukan 

              anda dan memberkahimu dengan pemikiran-pemikiran

              yang mulia’ 
           Demikianlah orang tua selalu dipuja dihormati dengan penuh rasa cinta kasih, tanpa merasa terpaksa, karena sesungguhnya beliaulah yang melahirkan dan membesarkan anak-anaknya dan berharap bahagia, umur panjang dan sejahtera kelak hingga keturunannya selanjutnya. Ajaklah orang tua atau dengan semua orang untuk berbicara yang penuh sopan serta jangan sampai menyinggung perasaannya. Dengan demikian maka Tuhan akan mempersatukan pikiran umatNya dengan kemuliaan dan penuh kasih sayang melalui keadaan alam dengan tumbuhan yang menghijau, ternak yang tumbuh subur dan jarang ada yang sakit hingga segala kehidupan tampak indah dan nyaman dirasakan oleh seluruh umat di dunia ini.
           Menurut Subagiasta, (2006 : 74)  dijelaskan pula isi naskah Silakrama mengenai sisya dan guru yaitu.
           Aturan guru yang harus waspada terhadap keadaan sisya. Aturan dimaksud adalah seorang guru memperhatikan kehidupan dan keadaan sisyanya sebagai sikap seorang ayah atau orang tua terhadap anak-anaknya. Guru harus selalu memberi nasehat dan mencurahkan ilmu sebanyak-banyaknya kepada sisyanya, karena bila guru kurang waspada dan kurang nasehat terhadap sisyanya, maka sisya itu mudah melakukan perbuatan yang bertentangan dengan aturan-aturan hidup kerohanian yang menyebabkannya terlibat dosa besar dan jatuh ke dalam neraka. Oleh karena itu seorang guru tidak segan-segan bernasehat dan bersikap tegas terhadap sisya yang diasuhnya. Dalam hal ini peran guru sangat utama dalam memberi tauladan terhadap para sisyanya. Tidak saja harus waaspada, tetapi guru juga harus peka memperhatikan gerak-gerik asuhanya. Jangan sampai sisyanya terjerumus pengaruh miras, narkoba, pergaulan seks bebas, pencurian, perampokan, pembunuhan, dan kenakalan sisya lainnya yang harus diwaspadai dan dikontrol.
           Demikianlah jika diandaikan seorang sisya dan guru seperti tersebut di atas, maka jadilah orang tua sebagai orang yang terdekat dari anak-anaknya. Karena di kebanyakan keluarga, orang tua sangat jauh dan jarang sempat memperhatikan anak-anaknya dan bahkan bertemu untuk bertukar pendapat pun sangat sedikit waktu yang bisa digunakan untuk dekat dan berkesempatan anak curhat pada orang tuanya. Disinilah peran orang tua dalam membimbing anak-anaknya agar senantiasa merasakan bahwa hanya kepada orang tualah tempatnya untuk berlindung juga mencurahkan perasaan yang dialami oleh anaknya. Begitu pula dalam menjalani kehidupan yang serba modern ini, segala hal harus menjadi titik prioritas yaitu anak-anak. Untuk itu nilai-nilai pendidikan juga nilai etika sepatutnya dipegang dan menjadi dasar bagi anak-anak untuk berprilaku di masyarakat. Selain itu anak diwajibkan untuk selalu ingat kepada Tuhan sebagai pencipta segala yang ada dn manusia wajib untuk memelihara dan mengembangkan bukan menghancurkan isi alam. Begitu pula anak wajib untuk selalu mengikuti nasehat orang tua untuk belajar ngayah atau gotong royong di pura bila ada piodalan, juga mengikuti persembahyangan di pura-pura / matirtha yatra  serta mengikuti cara belajar mekidung, makakawin, guna mengajegkan budaya Bali, tidak ketinggalan pula belajar mengikuti yoga dan meditasi untuk memusatkan pikiran pada sesuatu hal yang positif sedang dihadapinya guna kemajuan dan kesuksesannya kelak, disamping itu menjaga kesehatan orang tuanya, mengajaknya bercengkrama juga bertukar pikiran, membantu kesibukannya dan menjalankan kewajibannya sebagai anak dengan rajin belajar serta menjauhi larangannya. Karena pada dasarnya anak merupakan cahaya keluarga. Seperti diungkapkan menurut Slokantara dan Nitisastra dalam Donder, (2006 : 265) bahwa.            
Slokantara 24 berbunyi :

          ”Sarvaridipakascandrah prabhate ravidipakah

           Trailokye dipako dharmah suputrerah kuladipakah”

           ’Bulan itu adalah lampu (pelita) bagi malam

            Matahari itu adalah lampu bagi siang hari

            Dharma (kebenaran) itu adalah lampu di ketiga dunia, 

            Putra (anak) yang baik itu adalah cahaya keluarga’
Slokantara 34 berbunyi ;

           ”Acarahkulamakhyati desamakhyati bhasitam
             Hrdayam caksurakhyati vapurakhyati bhojanam”

          ’ Prilaku seorang itu mencerminkan ketinggian keluarga,

            Tata ucapan seseorang mencerminkan daerah asalnya,

            Matanya mencerminkan hatinya,

            Bentuk tubuhnya mencerminkan macam makanannya,

            Semua inilah yang dijadikan bahan penilaian terhadap

            Sifat dan budi seseorang’ 

Satu hal lagi dalam Nitisastra, II.8 diungkapkan pula bahwa.

            ”Cila pangwruheng kula sirang sujana panegerang 
              Ring Warabhoga pustining awaknya juga panerangan

              Sihning amitra samBrahmanikaticaja panegeran”

             ’Tingkah laku sopan santun itu adalah ciri-ciri keturunan orang-

               orang baik. Ciri – ciri makanan yang baik adalah yang membuat badan 
               sehat dan segar. Ciri-ciri orang bersahabat baik ialah dengan

               penampilannya yang ramah tamah dan tulus. Dam sifat suka memberikan       

               ampun, jujur itulah ciri-ciri sifat orang suci’         

           Demikianlah ungkapan dari Slokantara dan Nitisastra yang patut disimak lebih mendalam agar seorang anak menjadi putra yang mampu  menjadi cahaya keluarga yang bisa menyinari keluarganya dengan penuh kebahagiaan dan kemakmuran serta kesejahteraan. Untuk itu dibutuhkan usaha yang mandiri dan bertingkah laku yang penuh etika dan menjadi panutan disekelilingnya.
           Mengenai nilai-nilai teologi yang bisa dibangkitkan dalam kehidupan keluarganya, dalam hal ini perlu dipahami makna teologi tersebut. Menurut Maulana, dkk., (2003 : 500) dalam Titib, (2011 : 5) disebutkan bahwa. 

           Kata teologi berasal dari kata theos yang artinya ’Tuhan’ dan ’logos’ artinya ’ilmu’ atau ’pengetahuan’. Jadi teologi berarti pengetahuan tentang Tuhan. Juga berarti teori atau studi tentang Tuhan. Dalam praktek, istilah dipakai untuk kumpulan doktrin dari kelompok keagamaan tertentu atau pemikiran individu.
           Jadi ilmu teologi tesebut mengajarkan tentang keagungan Tuhan sebagai pencipta alam semesta dan ada dalam sanubari seluruh makhluk hidup. Dengan mengetahui hal itu maka dengan pemahaman orang tua terhadap nilai-nilai teologi tersebut, wajib untuk memberi contoh atau tauladan dari kitab veda termasuk Itihasa maupun Purana. Sebab pada ajaran Itihasa sering disebut Wiracarita, itu berisi ajaran spiritual yang terdapat pada Ramayana maupun Mahabharata. Serta pada Purana yang terkait dengan kisah para Dewa. Semua ajaran yang terdapat di dalamnya wajib untuk dipahami dan diceritakan kepada anak-anaknya agar diketahui isi ceritanya dan sikap-sikap dewa tersebut yang wajib untuk ditiru dalam menjalani kehidupan di dunia ini.
Oleh karena itu mari dipahami ajaran ketuhanan tesebut dengan penuh keyakinan dan keteguhan iman, agar berguna bagi umat Hindu pada umumnya dan para penekun Veda pada khususnya. Astungkara..........
Simpulan 

           Hal-hal yang dapat disimpulkan diuraikan sebagai berikut.
           Nilai-nilai spiritual, etika, edukasi baik orang tua kepada anaknya, bahwa sebagai orang tua wajib mendidik anak-anaknya melalui prema / kasih sayang dan bhakti terhadap Tuhan, Leluhur dan orang tua melalui etika dan nilai spiritual sehingga anak tersebut mampu melakukan kewajibannya yang utama dengan sembahyang kepada Tuhan melaui tirtha yatra ataupun mendalami kidung-kidung suci. Begitu pula kewajiban anak terhadap orang tuanya untuk mengabdi kepada orang tua dengan menjaga kesehatannya, membantu kesibukannya dan menjalankan kewajibannya sebagai anak dengan rajin belajar serta menjauhi larangannya. Begitu pula melalui pemahaman akan nilai-nilai teologi yang bisa dibangkitkan untuk keluarganya dengan mendengar cerita-cerita atau kisah para Dewa – Dewi di Kahyangan, mendengar kisah Ramayana maupun Mahabharata  untuk dipahami isi ceritanya maupun prilaku yang patut ditiru dan dijauhi sikapnya.
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